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ABSTRACT

PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia is known as one of the leading manufacturing companies in the world's
transportation equipment manufacturing industry. However, as time went on, PT Toyota Motor Manufacturing
Indonesia experienced conditions that required the company to make strategic changes to its operational management
system due to the impact of the spread of the Covid-19 virus which hit all countries in the world. Therefore, this paper
is made to discuss operational management implemented in the company as well as the strategies and problem-solving
efforts made by PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia before, during and after the Covid-19 pandemic on the
company's productivity level. The discussion prioritizes operational management theories in the form of project
management consisting of planning, scheduling and controlling, forecasting management which discusses short,
medium and long term forecasting of company needs and market demand, managing quality including quality planning
management, quality improvement, quality control and quality assurance and finally supply chain management which
regulates the flow of goods, data and finances related to a product or service, from the procurement of raw materials
to the delivery of the product at its final destination. This writing discusses the management theories above as carried
out by the company before the pandemic, changes to the management above when facing the pandemic, and its’
management condition after the pandemic.
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ABSTRACT

PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia diketahui sebagai salah satu perusahaan manufaktur yang bergerak di industri
pembuatan alat transportasi dunia. Namun, seiring berjalannya waktu PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia
mengalami kondisi yang mengharuskan perusahaan melakukan strategi perubahan terhadap sistem manajemen
operasional dikarenakan terkena dampak dari penyebaran virus Covid-19 yang melanda seluruh negara di dunia. Oleh
karena itu, dalam penyusunan laporan untuk membahas manajemen operasional yang diimplementasikan pada
perusahaan serta bagaimana strategi dan upaya yang dilakukan PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia selama
penyelesaian masalah sebelum, saat mengalami, dan setelah masa pandemi Covid-19 terhadap tingkat produktivitas
perusahaan. Pembahasan mengutamakan teori-teori manajemen operasional berupa project management yang terdiri
dari planning, scheduling, dan controlling, forecasting management yang membahas akan peramalan jangka pendek,
jangka menengah dan jangka panjang akan kebutuhan-kebutuhan perusahaan dan permintaan pasar, managing quality
termasuk manajemen perencanaan mutu, peningkatan mutu, kontrol mutu, dan penjaminan mutu dan terakhir supply
chain management yang mengatur aliran barang, data, dan keuangan yang terkait dengan suatu produk atau layanan,
mulai dari pengadaan bahan baku hingga pengiriman produk di tujuan akhirnya. Penulisan ini membahas akan teori-
teori manajemen tersebut yang dilakukan perusahaan pada saat sebelum pandemi, perubahan akan manajemen-
manajemen diatas pada saat menghadapi pandemi, dan bagaimana kondisi manajemen tersebut setelah pandemi.

Kata Kunci : Toyota, Manajemen Operasional, Covid-19, Pandemi

produk berupa barang atau jasa yang akan ditawarkan
pelaku usaha ke target pelanggan guna membantu
pemenuhan kebutuhan sehari-hari.

Tahap produktivitas pada suatu kegiatan usaha
dapat  direncanakan, dikelola, hingga diawasi
menggunakan penerapan ilmu manajemen. Salah
satunya adalah manajemen operasional yang dianggap
memberikan kemudahan bagi pelaku usaha untuk
menyusun perancangan tahap produktivitas, mengawasi
tahap pengelolaan produk, serta menyebarkan atau
memasarkan hasil produk yang telah dikelola hingga

1. Pendahuluan

Kegiatan usaha yang dijalankan perorangan
maupun perusahaan diketahui harus memiliki sistem
operasional yang terstruktur  sehingga  dapat
mendukung pengelolaan seluruh aktivitas usaha dalam
mencapai tujuan yang telah dirancang untuk
kepentingan bersama. Sistem operasional yang perlu
diawasi dan dikembangkan oleh suatu usaha yakni
berfokus terhadap tahap produktivitas sebagai alur
usaha untuk membuat, mengelola, dan menghasilkan
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diterima ke tangan konsumen.

Manajemen  operasional telah  banyak
diimplementasikan oleh sebagian besar pelaku usaha
kecil, menengah, dan besar dengan tujuan yang sama
yakni untuk memberikan kemudahan mengatur
aktivitas bisnis yang dijalankan. Banyak perusahaan
hampir di seluruh negara juga tidak melewatkan aspek
penting dari manajemen operasional sebagai alat yang
mendukung kinerja perusahaan, termasuk di Indonesia.

PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia
diketahui sebagai salah satu perusahaan manufaktur
yang bergerak di industri pembuatan alat transportasi
seperti mobil dan motor yang dipasarkan untuk
meringankan perjalanan masyarakat sehingga cepat
sampai ke tempat tujuan menggunakan kendaraan
pribadi dibandingkan kendaraan umum. Selain itu,
Toyota Motor Indonesia juga menjadi salah satu
perusahaan yang mengusungkan alat transportasi
modern dengan mengembangkan berbagai macam
inovasi kendaraan dari waktu ke waktu sehingga
menciptakan jumlah pengguna yang sangat banyak
untuk menjadi konsumen dari kendaraan merek Toyota.

Namun, seiring berjalannya waktu PT Toyota
Motor Manufacturing Indonesia mengalami kondisi
yang mengharuskan perusahaan melakukan strategi
perubahan terhadap sistem manajemen operasional
dikarenakan terkena dampak dari penyebaran virus
Covid-19 yang melanda seluruh negara di dunia,
termasuk di Indonesia sejak pada awal Maret tahun
2020 hingga saat ini yang telah berjalan hampir dua
tahun (Levani, 2020). Berbagai macam upaya
direncanakan Toyota Motor Indonesia untuk dapat
menstabilkan kegiatan operasional perusahaan terutama
pada tahap produktivitas.

Oleh karena itu, dalam penyusunan laporan ini
penulis akan membahas lebih lanjut terkait pentingnya
peranan manajemen operasional untuk
diimplementasikan pada perusahaan, serta bagaimana
strategi dan upaya yang dilakukan PT Toyota Motor
Manufacturing Indonesia selama penyelesaian masalah
sebelum, saat mengalami, dan setelah masa pandemi
Covid-19 terhadap tingkat produktivitas perusahaan.

2. Landasan Teori
2.1 Manajemen Operasional

Manajemen operasional diketahui banyak
sekali pemahaman yang disampaikan oleh para ahli
dengan berbagai macam penjelasan sesuai perspektif
masing-masing. Berikut pengertian dari para ahli yang
banyak ditemui dalam ilmu manajemen operasional
yaitu:

1. Manajemen operasional yang disampaikan Wysocky
(2000) dalam (Pandaleke, 2019) adalah sebagai upaya
untuk membentuk tahapan agar dapat mencapai
tujuan  pengelolaan  produktivitas  sehingga
memperoleh hasil produk yang bernilai tinggi.

2. Manajemen operasional yang disampaikan Sofyan
Assauri (2004) dalam (Komariah, 2020) adalah
sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas
perusahaan dengan membagi pada empat tahapan
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yakni proses, layanan, perencanaan, dan pengontrolan.

3. Manajemen operasional yang disampaikan Eddy
Harjanto (2007) dalam (Fatmawati, 2018) adalah
sebagai aktivitas perusahaan yang berkaitan dengan
mengelola dan menghasilkan berbagai macam produk
bernilai untuk dimanfaatkan bagi konsumen.

4. Manajemen operasional yang disampaikan Handoko
(1993) dalam (Sirojudin, 2020) adalah sebagai upaya
pemanfaatan seluruh kepentingan perusahaan dari
produktivitas, tenaga kerja, sumber daya lainnya untuk
mencapai tujuan usaha.

5. Manajemen operasional yang disampaikan Richard L.
Daft (2006) dalam (Nurila, 2021) adalah sebagai ilmu
terapan yang digunakan untuk pengontrolan aktivitas
produktivitas usaha dengan menyelesaikan berbagai
macam kendala yang dihadapi perusahaan.

6. Manajemen operasional yang disampaikan Prasetya &
Lukiastuti (2011) dalam (Tuahatu, 2022) adalah
sebagai sekumpulan tahapan perusahaan untuk
menghasilkan nilai produk dari input ke output.

7. Manajemen operasional yang disampaikan James
Evans & David Collier (2007) dalam (Lama, 2021)
adalah sebagai alat untuk mengontrol hasil produk
apakah telah dikelola sampai diterima dengan baik
oleh konsumen, atau sebaliknya.

8. Manajemen operasional yang disampaikan Jaz Heizer
& Berry Rander (2009) dalam (Fatah, 2022) adalah
sebagai kegiatan untuk mendapatkan nilai produk
bermanfaat agar mencapai keuntungan perusahaan.

9. Manajemen operasional yang disampaikan Manoj K.
Malhotra (2013) dalam (Nuryanti, 2022) adalah
sebagai pedoman perusahaan untuk membantu tingkat
produktivitas menjadi lebih efisien dan efektif.

10.Manajemen operasional yang disampaikan Pangestu
Subagyo (2000) dalam (Kadja, 2019) adalah sebagai
upaya pengelolaan seluruh produktivitas usaha untuk
mencapai tujuan perusahaan.

Dari pengertian-pengertian yang telah dijabarkan
diatas, maka dapat disimpulkan manajemen operasional
sebagai berbagai upaya dan tahapan akan proses-proses
operasi perusahaan guna mengatur dan mengontrol
produktivitas, tenaga kerja, dan sumber daya usaha untuk
mencapai tujuan perusahaan.

2.2 Teori Project Management (Planning, Scheduling,
& Controlling)
Manajemen proyek merupakan salah satu ilmu

terapan manajemen lainnya yang juga banyak
diimplementasikan untuk kepentingan operasional
produktivitas dalam mencapai tujuan perusahaan.

Manajemen ini memiliki beberapa tahapan yang terbagi
diantaranya yaitu perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, pengendalian semua kepentingan sumber
daya yang terlibat di kegiatan usaha pada kurun waktu
tertentu.

Dalam penerapan manajemen proyek yang terdiri
dari Planning, Schedulling, dan Controlling maka sebagai
berikut penjabaran dari setiap tahapan yang perlu
diperhatikan setiap perusahaan agar dapat mencapai
tujuan proyek yang diinginkan sehingga memberikan
keuntungan bagi kepentingan bersama diantaranya yaitu
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(Yogantara, 2022):
e Perencanaan (Planning)

Adanya penyusunan rencana untuk mencapai
keputusan terkait apa yang harus dilakukan sebagai solusi
penyelesaian masalah yang dihadapi perusahaan. Tahap
ini juga dapat menjadi pengarahan fungsionalitas
manajemen perusahaan agar terlaksana secara efisien dan
efektif untuk waktu, biaya, dan tenaga.

Penjadwalan (Schedulling)

Adanya pengaturan waktu di setiap tahapan
operasional perusahaan sehingga dapat meminimalkan
biaya, tenaga, dan waktu yang dibutuhkan. Tahap ini juga
dapat mengalokasikan lingkup kegiatan, berbagai macam
fasilitas, serta kebutuhan tenaga kerja yang
dikontribusikan pada produktivitas perusahaan.

e Pengontrolan (Controlling)

Adanya pengawasan dari tahap awal sampai
akhir seluruh kegiatan produktivitas perusahaan guna
meminimalkan dan menghindari ancaman risiko yang
tidak diinginkan agar mengurangi kerugian yang dapat
dialami seluruh stakeholder perusahaan.

2.3 Teori Forecasting Management (Definition &
Type of Forecasting)

Nasution dan Prasetyawan (2008) dalam
(Juriah, 2021) menegaskan bahwa manajemen peramalan
adalah proses memperkirakan semua kebutuhan
perusahaan masa depan termasuk kualitas, kuantitas,
lokasi, waktu dan biaya produktivitas sesuai dengan
pemenuhan permintaan produk yang diinginkan oleh
pasar. Sudjana (1989) juga menjabarkan manajemen
peramalan yaitu perkiraan melalui ukuran sesuatu yang
akan terjadi pada waktu yang tidak terduga sehingga
dapat menimbulkan ancaman risiko yang tidak
diinginkan (Purnama, 2019). Adapun manajemen
peramalan ini juga menjadi salah satu terapan ilmu
manajemen yang diperlukan untuk mendukung
perkembangan perusahaan.

Forecasting management juga dibagi menjadi
beberapa jenis yang dikelompokkan berdasarkan
pembagian waktu diantaranya sebagai berikut:
Peramalan Dalam Jangka Pendek

Adanya peramalan untuk memperkirakan
kepentingan operasional perusahaan dengan kurun waktu
kurang atau sama dengan tiga bulan. Biasanya ini
berfokus peramalan untuk membeli bahan baku produksi,
penjadwalan produksi, serta pembagian kegiatan usaha
produk
e Peramalan Dalam Jangka Menengah

Adanya peramalan untuk memperkirakan
kepentingan operasional perusahaan dengan kurun waktu
dari tiga sampai delapan belas bulan. Biasanya ini
berfokus untuk merencanakan aktivitas produktivitas dan
mempekerjakan sumber daya manusia
e Peramalan Dalam Jangka Panjang

Adanya peramalan untuk memperkirakan
kepentingan operasional perusahaan dengan kurun waktu
sama dengan atau lebih dari delapan belas bulan.
Biasanya ini berfokus untuk merencanakan penanaman
modal, menambabh fasilitas, dan mengatur strategi usaha
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2.4 Teori Managing Quality (Definition & Standard)

Manajemen mutu adalah tindakan mengawasi
semua kegiatan dan tugas yang harus diselesaikan untuk
mempertahankan tingkat keunggulan yang diinginkan. Ini
termasuk penentuan kebijakan kualitas, menciptakan dan
melaksanakan perencanaan dan penjaminan kualitas, dan
kontrol kualitas dan peningkatan kualitas. Manajemen
mutu meliputi penetapan kebijakan mutu, pembuatan dan
pelaksanaan perencanaan dan penjaminan mutu, serta
pengendalian mutu dan peningkatan mutu. Selain itu,
managing quality juga memfokuskan terhadap seluruh
pemangku kepentingan untuk seluruh bisnis guna
mengembangkan proses, produk, layanan, dan budaya
perusahaan (Fahruddin, 2020).

Implementasi managing quality terhadap suatu
perusahaan memiliki beberapa tujuan diantaranya adalah
untuk mencapai tingkat konsistensi terhadap aktivitas
produktivitas yang lebih tinggi sehingga menghasilkan
produk dan layanan dengan mutu dan kualitas terbaiak;
meningkatkan efisiensi proses; meminimalkan waktu,
biaya, dan tenaga kerja; serta mengupayakan
pembentukan aspek kepuasan, kenyamanan, dan
penggunaan produk dalam kurun waktu jangka panjang
pada pelanggan (Fahruddin, 2020).

Adapun managing quality terdiri dari beberapa
aspek yang menjadi komponen untuk mendukung
penerapan manajemen saat melakukan kegiatan
operasional usaha diantaranya sebagai berikut:

e Mutu Perencanaan (Quality Planning)

Tahapan untuk menciptakan nilai standar mutu
dan menentukan berbagai strategi untuk mencapai sasaran
mutu produk
e Mutu Peningkatan (Quality Improvement)

Tahapan untuk menjaga peningkatan kualitas
produk yang dihasilkan dalam jangka waktu yang lama
agar tetap dengan nilai kualitas yang menjadi pilihan
banyak pelanggan
Mutu Kontrol (Quality Control)

Tahapan untuk memantau dan menjaga kualitas
produktivitas secara keseluruhan agar kualitas produk
tetap terpantau dengan baik
e Mutu Jaminan (Quality Assurance)

Tahapan untuk menstabilkan hasil produk telah
memenuhi nilai standarisasi yang ditentukan dengan
mampu meminimalkan sumber daya

2.5 Teori Supply Chain Management (Distribution
Models)

Pada tingkat yang paling mendasar, Supply
Chain Management (SCM) adalah manajemen aliran
barang, data, dan keuangan yang terkait dengan suatu
produk atau layanan, mulai dari pengadaan bahan baku
hingga pengiriman produk di tujuan akhirnya. Adanya
mengelola rantai pasokan, perusahaan dapat memotong
biaya berlebih dan mengirimkan produk ke konsumen
lebih cepat dan lebih efisien. Manajemen rantai pasokan
juga terdiri dari beberapa aspek yang difokuskan untuk
dikembangkan diantaranya yaitu perencanaan strategi;
membeli bahan baku; mengelola tahap produksi hingga
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pendistribusian hasil produk ke tangan pelanggan (Yusuf,
2022).

Supply Chain Management (SCM) memiliki
berbagai macam model pendistribusian yang dapat
diterapkan untuk kegiatan operasional perusahaan.
Distribusi rantai pasokan adalah cara bisnis mendapatkan
produk mereka ke pelanggan. Rencana distribusi sangat
tergantung pada tujuan keuangan dan perusahaan bisnis.
Suatu organisasi dapat memilih untuk menjual produk
langsung ke klien mereka sementara yang lain
menggunakan pihak ketiga untuk tujuan distribusi.
Adapun beberapa model distribusi diantaranya adalah
Traditional Distribution, Traditional Warehousing; 3PL
Models; Bonded Warehousing;  Outsourcing of
Distribution, Outsourcing of Warehousing, Controlling
the Route to Market,; dan Online Retailing.

3. Metodologi
Perusahaan yang digunakan sebagai objek
dalam penelitian ini adalah PT Toyota Motor
Manufacturing Indonesia, sebuah perusahaan berawal
dari Jepang yang bergerak dalam bidang desain,
manufaktur, perakitan dan penjualan mobil
penumpang, minivan, kendaraan komersial, dan suku
cadang dan aksesori terkait terutama di Jepang,
Amerika Utara, Eropa, dan Asia. Jenis penelitian yang
digunakan adalah pendekatan penelitian kualitatif.
penelitian  kuantitatif —adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian, biasanya
dilakukan untuk memberikan penjelasan mengenai
suatu fenomena dan nantinya akan mengkonstruksi
suatu teori yang berkaitan dengan fenomena tersebut.
Data-data yang akan digunakan adalah data
sekunder berupa data-data hasil internet searching
yang berasal dari laporan keuangan dan tahunan
perusahaan, website perusahaan dan website berita
kredibel lainnya. Laporan keuangan serta tahunan
yang digunakan sebagai bahan riset terutama dari
tahun 2019 hingga 2021 untuk melihat perbedaan
antara manajemen perusahaan sebelum, selama dan
setelah pandemic serta hasil produktivitasnya.
Website-website perusahaan dan berita membantu
memberikan informasi lebih dari perusahaan sendiri
atau informasi jurnalistik.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Operasional PT Toyota Motor Manufacturing
Indonesia Sebelum Masa Pandemi

PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia
diketahui memiliki berbagai macam kegiatan operasional
perusahaan xsesuai dengan rencana produktivitas yang
ditentukan guna mencapai tujuan bersama. Hal ini
dibuktikan dari banyaknya operasional yang aktif
digerakkan PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia
terutama sebelum masa pandemi Covid-19 diantaranya
yaitu untuk membuat hasil produk otomotif berupa
sepeda motor, mobil, dan sparepart guna memenuhi
kebutuhan pelanggan, serta meningkatkan strategi
pemasaran produk merek Toyota yang dapat
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mempengaruhi tingkat pembelian produk dan layanan
yang ditawarkan perusahaan. Kegiatan operasional Toyota
Motor Manufacturing Indonesia juga didukung dengan
membeli dan mengirimkan bahan baku pembuatan produk
Toyota yang dipasarkan di Indonesia. Sehingga, dapat
dikatakan bahwa operasional perusahaan sebelum masa
pandemi Covid-19 terbilang cukup aktif dalam
melaksanakan berbagai macam kegiatan secara efektif dan
efisien.

Berdasarkan perspektif  teori Project
Management melihat kegiatan operasional PT Toyota
Motor Manufacturing Indonesia sebelum masa pandemi
diketahui bahwa manajer proyek memiliki pembagian
yang cukup merata untuk setiap stakeholder perusahaan
dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing. Hal ini
dibuktikan dari adanya pembagian tahap produktivitas
oleh manajer proyek Toyota Motor Manufacturing
Indonesia yang terbagi menjadi tiga tahap diantaranya
sebagai berikut:

1. Planning

Tahap perencanaan difokuskan manajer proyek
untuk merancang strategi produksi seluruh produk merek
Toyota agar memperoleh hasil produk yang mampu
memenuhi jumlah permintaan konsumen. Selain itu,
manajer proyek juga melakukan beberapa rencana untuk
strategi pendistribusian produk merek Toyota agar selalu
memperluas target pasar yang merata di seluruh wilayah
Indonesia tidak hanya kota besar melainkan juga kota
kecil. Hal ini bertujuan agar masyarakat Indonesia
memiliki sarana transportasi yang efektif dalam
melakukan kegiatan sehari-hari. Perusahaan juga
merancang strategi pemasaran dan penawaran yang secara
aktif tetap dilakukan melalui penyebaran informasi di
media sosial PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia
dengan memberikan iklan yang komunikatif dan unik
sehingga menarik minat pembelian pelanggan.

2. Schedulling

Tahap ini difokuskan manajer proyek untuk
menentukan jadwal setiap agenda produktivitas yang telah
direncanakan  sebelumnya seperti batas  waktu
penyelesaian proses hasil produk merek Toyota; estimasi
waktu pendistribusian atau pengiriman produk ke
beberapa wilayah Indonesia yang telah ditentukan; serta
intensitas waktu periklanan produk melalui media sosial
agar efisien diterima target konsumen. Hal ini ditentukan
manajer proyek dengan kurun waktu yang berbeda-beda
dengan menyesuaikan kebutuhan setiap akitiftas.

3. Controlling

Tahap ini difokuskan bahwa manajer proyek
sebagai penanggung jawab seluruh kegiatan produktivitas
PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia maka
melaksanakan tugasnya untuk mengawasi setiap proses
operasional perusahaan secara berkala. Selain itu, manajer
proyek juga mengamati dan memperbaiki apabila terdapat
kesalahan yang dilakukan stakeholder lainnya dalam
melaksanakan tugas yang diberikan. Adapun disini
manajer proyek juga berhak memberi nasehat demi
kelancaran operasional perusahaan apabila diperlukan.
Manajer proyek juga sebagai pemimpin jalannya
operasional produktivitas perusahaan diketahui harus
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dapat mengambil keputusan apabila tahap produktivitas
mengalami ancaman risiko. Hal ini dilakukan agar tidak
menimbulkan kendala baru serta meminimalkan kerugian
yang dapat dialami perusahaan.

Berdasarkan perspektif Forecasting
Management melihat kegiatan operasional PT Toyota
Motor Manufacturing Indonesia sebelum masa pandemi
diketahui bahwa perusahaan tidak melakukan perkiraan
jumlah produk merek Toyota yang disediakan untuk
dapat dipasarkan ke konsumen. Hal ini dikarenakan
perusahaan menghindari jumlah produk yang telah
disediakan tidak laku terjual. sehingga, PT Toyota Motor
Manufacturing Indonesia menerapkan konsep produksi
sesuai dengan kebutuhan dari setiap versi produk dengan
jumlah minimum yang menyesuaikan tingkat permintaan
dan pembelian dari tahun sebelumnya. Sehingga,
perusahaan dapat menentukan perkiraan dengan lebih
mudah tanpa harus khawatir memiliki jumlah lebih
produk yang dihasilkan.

Selain itu, PT Toyota Motor Manufacturing
Indonesia memiliki strategi rancangan peningkatan setiap
inovasi produk secara berkala maka manajemen
peramalan untuk menyediakan kapasitas yang disediakan
dengan harapan juga mampu meminimalkan biaya,
waktu, dan tenaga yang dimiliki perusahaan. Manajemen
peramalan ini banyak diterapkan khususnya bagi
perusahaan manufaktur yang bergerak di industri
otomotif yang dimana banyak melakukan penerapan
teknik peramalan belum tergolong tepat dan benar dalam
menentukan jumlah persediaan produk baik kurun waktu
jangka panjang maupun pendek. Sehingga, banyaknya
persediaan produk yang dihasilkan PT Toyota Motor
Manufacturing Indonesia masih disesuaikan dengan
jumlah penjualan di tahun sebelumnya sebagai antisipasi
kerugian perusahaan.

Berdasarkan perspektif Managing Quality
melihat kegiatan operasional PT Toyota Motor
Manufacturing Indonesia sebelum masa pandemi
diketahui bahwa selama perusahaan telah beroperasional
hampir 45 tahun berkontribusi pada perkembangan
otomotif di Indonesia maka banyak sekali strategi
peningkatan kualitas yang difokuskan perusahaan
terhadap seluruh produk merek Toyota.

Salah satu program yang menjadi strategi
managing quality yang diimplementasikan PT Toyota
Motor Manufacturing Indonesia pada tahun 2016 yaitu
dengan meluncurkan sebuah buku dengan judul
“Perubahan Tiada Henti: Membangun Manusia Sebelum
Membangun Produk” yang ditulis oleh Joice Tauris. Hal
ini dilakukan perusahaan sebagai bentuk untuk
menunjukkan bahwa perusahaan meingkatkan mutu yang
diimplementasikan berupa bentuk dan cara berpikir pada
perkembangan visi dan misi manajemen. Selain itu, isi
buku ini juga didukung oleh keterlibatan seluruh
pemangku kepentingan Toyota agar menghasilkan mutu
perusahaan yang berkualitas dalam menarik kepuasan
konsumen (Kompas, 2016).

Manajemen  pengendalian ~ mutu  yang
difokuskan PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia
juga ditingkatkan pada aspek kepercayaan dengan
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membangun dan mengembangkan kemampuan karyawan
sebab mutu karyawan yang baik dan profesional dapat
mempengaruhi  operasional perusahaan mengingat
karyawan sebagai jembatan antara perusahaan dengan
target konsumen untuk dapat memasarkan produk hingga
digunakan konsumen. Selain itu, mutu produk juga
menjadi aspek penting lainnya agar konsumen semakin
tertarik membeli produk yang dihasilkan Toyota. Adapun
pengendalian kualitas perusahaan merupakan komponen
penting untuk menstabilkan operasional usaha sehingga
dapat memperoleh nilai yang memuaskan dari para
konsumen seperti dari aspek kepuasan, kesenangan,
kenyamanan, hingga penggunaan produk merek Toyota
dalam kurun waktu jangka panjang. Peningkatan
manajemen mutu juga dapat meningkatkan kemampuan
untuk bersaing dengan kompetitornya.

Berdasarkan  perspektif ~ Supply = Chain
Management melihat kegiatan operasional PT Toyota
Motor Manufacturing Indonesia sebelum masa pandemi
diketahui bahwa kegiatan operasional perusahaan
memiliki direstrukturisasi menjadi satu perusahaan
lainnya yang dikenal dengan nama PT Toyota Astra
Motor. Perusahaan direstrukturisasi ini dibantu melalui
lima macam dealer utama yang tersebar secara merata di
beberapa wilayah Indonesia dengan nama Auto 2000; PT
Agung Automall; PT Hasjrat Abadi, dan PT New Ratna
Motor.

Manajemen SCM yang dimiliki PT Toyota
Motor Manufacturing Indonesia diketahui untuk
memudahkan operasional perusahaan dalam
mendistribusikan seluruh hasil produk merek Toyota agar
dapat digunakan secara merata oleh masyarakat Indonesia
baik di kota kecil hingga besar. Toyota Motor
Manufacturing Indonesia memiliki alur operasional
perusahaan dalam mendistribusikan produk diketahui
terdapat pemangku kepentingan yang dibagi dengan tugas
dan tanggung jawab sehingg produk sampai di tangan
pelanggan.

4.2 Operasional PT Toyota Motor Manufacturing
Indonesia Selama Masa Pandemi

PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia
menjadi salah satu perusahaan yang juga terkena dampak
wabah penyebaran virus Covid-19 sejak awal Maret 2020
hingga saat ini di Indonesia (Levani, 2020). Hal ini
menyebabkan operasional perusahaan Toyota Motor
Manufacturing Indonesia tentu mengalami perubahan dari
sebelum masa pandemi yang cukup dirasakan oleh seluruh
pemangku kepentingan perusahaan. Namun, kegiatan
operasional selama masa pandemi Covid-19 yang dialami
PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia terbilang tidak
mengalami perubahan yang signifikan seperti tetap
melakukan tahap produktivitas, mendistribusikan hasil
produk, serta memasarkan produk agar menarik minat
pembelian dan penggunaan pada jangka panjang.

Berdasarkan perspektif  teori Project
Management melihat kegiatan operasional PT Toyota
Motor Manufacturing Indonesia selama masa pandemi
diketahui bahwa perusahaan melakukan beberapa
perubahan operasional yang tetap terbagi menjadi tiga
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bagian diantaranya yaitu:

1. Planning
Tahap ini diketahui bahwa PT Toyota Motor
Manufacturing  Indonesia  merencanakan  adanya

pembatasan proses produksi untuk setiap produk, adanya
pembatasan tenaga kerja yang bekerja dengan membagi
shift kerja ada yang bekerja di kantor dan bekerja di
rumah sesuai aturan pemerintah, serta perusahaan
meningkatkan strategi pemasaran produk agar minat
pembelian produk Toyota tetap stabil

2. Scheduling

Tahap ini diketahui bahwa PT Toyota Motor
Manufacturing Indonesia cenderung menentukan jadwal
untuk membagi waktu bekerja bagi seluruh karyawan.
Hal ini disesuaikan dengan kebijakan pemerintah yang
menetapkan adanya aturan work from home. Sehingga,
perusahaan membagi sebagian karyawan dengan jadwal
bekerja dari rumah atau kantor sesuai daftar yang telah
ditentukan. Penjadwalan ini juga sebagai bentuk
membatasi aktivitas kontak langsung antar manusia guna
menekan penularan virus Covid-19 yang semakin tinggi
di Indonesia
3. Controlling

Tahap ini diketahui bahwa PT Toyota Motor
Manufacturing  Indonesia ~ semakin ~ melakukan
pengawasan terhadap seluruh aktivitas operasional
perusahaan terutama untuk strategi pemasaran agar dapat
mencapai jumlah penjualan sesuai yang ditargetkan
Toyota Motor Manufacturing Indonesia. Selain itu,
pengawasan juga dilakukan pada aktivitas tenaga kerja
agar tetap menjaga jarak demi kelancaran operasional
perusahaan dan memberi keselamatan untuk kepentingan
bersama dengan selalu menaati protokol kesehatan yang
telah ditetapkan pemerintah dan tim medis Indonesia.

Berdasarkan perspektif Forecasting
Management melihat kegiatan operasional PT Toyota
Motor Manufacturing Indonesia selama masa pandemi
diketahui bahwa perusahaan semakin tidak menentukan
jumlah perkiraan terhadap persediaan produk yang
disimpan perusahaan. Hal ini dikarenakan jumlah stok
produk sebelum masa pandemi terbilang masih memiliki
ketersediaan yang memadai. Sehingga, PT Toyota Motor
Manufacturing Indonesia lebih memfokuskan untuk
meningkatkan pemasaran agar produk yang sudah ada
dapat dijual di tengah masa pandemi.

Berdasarkan perspektif Managing Quality
melihat kegiatan operasional PT Toyota Motor
Manufacturing Indonesia selama masa pandemi
diketahui bahwa tidak mengalami perubahan yang
signifikan. Hal ini dikarenakan perusahaan tetap
menstabilkan manajemen mutu dengan meningkatkan
mutu karyawan melalui penerapan protokol kesehatan
agar konsumen yang datang ke outlet atau membeli
produk Toyota dapat lebih yakin bahwa perusahaan telah
memiliki sikap yang berhati-hati dengan kondisi masa
pandemi. Manajemen kualitas yang dilakukan selama
masa pandemi yang diperlihatkan PT Toyota Motor
Manufacturing Indonesia seperti seluruh tenaga kerja
yang memiliki jadwal bekerja di kantor diwajibkan
menggunakan masker dan hand-sanitizer serta menjaga
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jarak apabila berinteraksi dengan konsumen.

Selain itu, seluruh sumber daya manusia yang
terlibat dalam perusahaan juga dianjurkan untuk
mengikuti kewajiban vaksin yang diberikan pemerintah.
Hal ini juga memberi dampak yang menguntungkan bagi
perusahaan karena mampu menjaga kesehatan seluruh

kepentingannya. PT Toyota Motor Manufacturing
Indonesia juga
Berdasarkan  perspektif  Supply  Chain

Management melihat kegiatan operasional PT Toyota
Motor Manufacturing Indonesia selama masa pandemi
diketahui bahwa adanya beberapa operasional outlet
perusahaan yang bergerak di bawah Toyota Motor
Manufacturing Indonesia sempat mengalami penutupan
sementara selama masa pandemi. Hal ini dikarenakan saat
Indonesia tercatat memiliki penularan virus yang cukup
tinggi setiap harinya, sehingga perusahaan menganjurkan
agar seluruh tenaga kerja dan operasional usaha
diberhentikan pada kurun waktu yang ditentukan demi
kepentingan bersama. Selain itu, hal tersebut juga
berdampak pada operasional pendistribusian seluruh
produk Toyota yang tidak dapat dipasarkan ke beberapa
wilayah karena adanya pembatasan tenaga kerja dan
penutupan jalannya keluar masuk antar wilayah sesuai
kebijakan pemerintah.

4.3 Operasional PT Toyota Motor Manufacturing
Indonesia Setelah Masa Pandemi

Kegiatan operasional PT Toyota Motor
Manufacturing Indonesia diketahui seiring berjalannya
waktu mengalami perubahan terutama adanya pengaruh
dari penyebaran wabah virus pandemi Covid-19. Hal ini
dibuktikan selama masa pandemi hingga memasuki fase
pasca pandemi PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia
selalu memperbarui operasional perusahaan secara
berkala dengan menyesuaikan keadaan lingkungan yang
sedang terjadi. Dalam fenomena pasca pandemi yang telah
dirasakan Indonesia sejak tahun 2022 dimana adanya
kebijakan pemerintah yang telah memberikan kebebasan
untuk aktivitas normal meski tetap diwajibkan selalu
menerapkna protokol kesehatan juga berdampak pada
produktivitas Toyota Motor Manufacturing Indonesia.
Adapun perusahaan membuat rencana baru, tetap
menjalankan aktivitas bisnis, hingga meningkatkan
strategi manajemen operasional usaha.

Berdasarkan perspektif  teori Project
Management melihat kegiatan operasional PT Toyota
Motor Manufacturing Indonesia setelah masa pandemi
diketahui bahwa telah menentukan beberapa pembaharuan
terhadap seluruh tahapannya diantaranya yaitu:

1. Planning
Tahap ini diketahui bahwa PT Toyota Motor
Manufacturing Indonesia berencana untuk

mengembalikan proses produktivitas pada masa sebelum
mengalami pandemi Covid-19 secara berkala. Hal ini
dikarenakan keinginan perusahaan untuk menstabilkan
produksi, pendistribusian, dan penjualan seluruh produk
merek Toyota. Selain itu, perusahaan juga merencanakan
untuk mengembalikan jam kerja secara aktif seluruh
karyawan tanpa membagi waktu work from home or office
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2. Scheduling

Tahap ini diketahui bahwa PT Toyota Motor
Manufacturing Indonesia telah menentukan penjadwalan
untuk tahap produksi dengan meningkatkan inovasi
terbaru agar menarik minat pembelian produk kendaraan
Toyota
3. Controlling

Tahap ini diketahui bahwa PT Toyota Motor
Manufacturing Indonesia tetap menjalankan pengawasan
dan pengontrolan untuk seluruh tahap produktivitas dari
awal hingga akhir

Berdasarkan perspektif Forecasting
Management melihat kegiatan operasional PT Toyota
Motor Manufacturing Indonesia setelah masa pandemi
diketahui bahwa perkiraan pembelian produk otomotif
akan mengalami peningkatan dibandingkan selama masa
pandemi. Sehingga perusahaan berupaya untuk
meningkatkan strategi pemasaran agar perkiraan
terhadap ketersediaan produk yang ditawarkan merek
Toyota dapat menarik minat pembelian konsumen. Hal
ini juga akan berdampak menguntungkan bagi
pendapatan perusahaan yang lebih tinggi dibandingkan
selama masa pandemi.

Berdasarkan perspektif Managing Quality
melihat kegiatan operasional PT Toyota Motor
Manufacturing Indonesia setelah masa pandemi
diketahui bahwa semakin meningkatkan manajemen
kualitas melalui mutu produk, mutu pelayanan, serta
mutu tenaga kerja. Ketiga upaya ini difokuskan
perusahaan agar tetap menarik minat konsumen untuk
membeli produk otomotif merek Toyota setelah masa
pandemi. Mutu produk ditingkatkan melalui inovasi
terbaru dari produk sebelumnya. Mutu pelayanan
ditingkatkan melalui keramahan, keterampilan, dan
kecekatan seluruh sumber daya manusia yang terlibat
proses produksi hingga pemasaran produk. Sedangkan,
mutu tenaga kerja ditingkatkan melalui penambahan ilmu
pengetahuan baru terutama untuk tetap menjaga
ketertiban taat protokol kesehatan pasca pandemi.

Berdasarkan  perspektif  Supply  Chain
Management melihat kegiatan operasional PT Toyota
Motor Manufacturing Indonesia setelah masa pandemi
diketahui bahwa outlet perusahaan lainnya telah
diaktifkan kembali untuk mengelola hasil produksi
terlebih pada pemasaran produk.

4.4 Masalah dan Strategi Penyelesaian Masalah PT
Toyota Motor Manufacturing Indonesia
Sebelum Masa Pandemi

PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia
selama menjalankan operasional perusahaan diketahui
bahwa mengalami beberapa kendala yang menjadi
masalah bisnis sehingga diperlukan solusi penyelesaian
masalah sebagai upaya penanganan agar tidak merugikan
banyak aspek kepentingan usaha lainnya. Salah satu
masalah yang dihadapi PT Toyota Motor Manufacturing

Indonesia sebelum masa pandemi yaitu adanya

kemunculan perusahaan lain yang menjadi kompetitor

produk merek Toyota. Hal ini menyebabkan perusahaan
harus meningkatkan strategi inovasi produk, strategi
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pemasaran, hingga strategi pendistribusian hasil produk
agar dapat menarik minat pembelian pada target
pelanggan di Indonesia.

Berdasarkan perspektif  teori Project
Management terhadap masalah dan strategi penyelesaian
yang dihadapi PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia
sebelum masa pandemi yaitu diketahui bahwa manajer
proyek memiliki rencana untuk menciptakan berbagai
macam produk inovasi terbaru dibandingkan produk
sebelumnya. Hal ini agar menciptakan aspek kesenangan
dan kepuasan dari target konsumen Indonesia saat
mengetahui jenis produk merek Toyota tidak monoton,
melainkan telah dikembangkan lebih canggih. Inovasi
yang dirancang untuk hasil produksi Toyota yakni dengan
menambahkan segi teknologi seperti dengan menciptakan
kendaraan yang ramah lingkungan bernama i-Road yang
diberi teknologi Lithium Ion dengan penggabungan
potensi antara mobil dan motor (detikNews, 2015).

Selain itu, rencana lainnya yang dirancang pada
proyek inovasi produk untuk menyaingi para kompetitor
juga diciptakan Mobil Alphard Hybrid dan Toyota Camry
Hybrid sebagai kendaraan dengan kombinasi mesin
berbahan bakar minyak dan motor listrik (detikNews,
2015). Adapun rencana dari pembuatan inovasi produk
yang ramah lingkungan ini dijadwalkan terproses pada
tahun 2015 sehingga dapat dipasarkan di tahun berikutnya
dalam kurun waktu jangka panjang agar dari tahun ke
tahun PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia dapat
memberikan kendaraan ramah lingkungan yang semakin
digemari konsumen.

Pengawasan yang dilakukan selama adanya
pembuatan inovasi terbaru dari PT Toyota Motor
Manufacturing Indonesia tetap dilaksanakan secara
berkala dengan melatih penggabungan mesin dan bahan
bakar guna meminimalkan risiko yang tidak diinginkan.

Berdasarkan  perspektif teori  Forecasting
Management terhadap masalah dan strategi penyelesaian
yang dihadapi PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia
sebelum masa pandemi yaitu adanya peramalan melalui
inovasi produk terbaru yang berbeda dari pesaingnya. Hal
ini menjadi peramalan terhadap peluang PT Toyota Motor
Manufacturing Indonesia untuk mengkreasikan kendaraan

bersifat ramah lingkungan dengan tujuan untuk
mengurangi polusi udara dan suara dilingkungan
masyarakat.

Manajemen peramalan yang diupayakan PT
Toyota Motor Manufacturing Indonesia terhadap produk
terbaru dengan kendaraan bermotor diperkirakan dapat
meningkatkan hasil penjualan yang berpengaruh terhadap
nilai pendapatan perusahaan. Selain itu, peramalan ini
juga dapat menarik investor untuk menanamkan modal
guna mendukung pengembangan kendaraan bermotor
yang ramah lingkungan.

Berdasarkan perspektif teori Managing Quality
terhadap masalah dan strategi penyelesaian yang dihadapi
PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia sebelum masa
pandemi yaitu mutu yang diusulkan guna menghadapi
banyaknya kompetitor difokuskan terhadap mutu produk.
Hal ini dianggap PT Toyota Motor Manufacturing
Indonesia agar dapat menarik minat pembelian pelanggan
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agar selalu menggunakan merek Toyota.

Selain itu, manajemen kualitas yang diberikan
dari inovasi terbaru pada produk kendaraan bermotor
ramah lingkungan juga terlihat dari layanan yang
diberikan PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia
dengan adanya layanan berupa ketenangan pikiran bagi
konsumen otomotif melalui upaya reparasi lengkap dan
berkualitas untuk seluruh kendaraan bermotor maupun
sparepart, menyediakan suku cadang dengan harga
terjangkau, serta mudah ditemukannya beberapa jaringan
gerai Toyota di setiap wilayah Indonesia (detikNews,
2015).

Berdasarkan perspektif teori Supply Chain
Management terhadap masalah dan strategi penyelesaian
yang dihadapi PT Toyota Motor Manufacturing
Indonesia sebelum masa pandemi yaitu menyediakan
jumlah produk kendaraan ramah lingkungan yang
tergolong minimal. Namun, pendistribusian produk
inovasi terbaru ini diharapkan PT Toyota Motor
Manufacturing Indonesia dapat tersebar secara merata
sehingga banyak konsumen yang membeli dan
menggunakan. Hal ini diupayakan perusahaan agar
menciptakan aspek kepuasan dan kenyamanan dalam
terpenuhinya kebutuhan kendaraan.

4.5 Masalah dan Strategi Penyelesaian Masalah PT
Toyota Motor Manufacturing Indonesia
Selama Masa Pandemi

Dalam melaksanakan kegiatan operasional PT
Toyota Motor Manufacturing Indonesia diketahui bahwa
perusahaan menghadapi berbagai macam dampak akibat
wabah Covid-19 yang menyerang seluruh negara,
termasuk di Indonesia. Salah satu dampak merugikan
yang dialami PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia
yakni penurunan jumlah penjualan sehingga pendapatan
perusahaan juga menurun. Selain itu, PT Toyota Motor
Manufacturing Indonesia mengalami pengurangan nilai
investasi akibat banyaknya investor yang mencabut
modal di perusahaan.

Berdasarkan  perspektif ~ teori  Project
Management terhadap masalah dan strategi penyelesaian
yang dihadapi PT Toyota Motor Manufacturing
Indonesia selama masa pandemi yaitu merencanakan
beberapa upaya untuk meningkatkan jumlah penjualan.
Manajer proyek PT Toyota Motor Manufacturing
Indonesia menyusun strategi melalui peningkatan
periklanan. Hal ini dipilih karena menyampaikan
informasi pada media sosial dianggap lebih efektif
mengingat adanya pembatasan kegiatan masyarakat.
Sehingga banyak aktivitas masyarakat yang cenderung
banyak menggunakan media sosial.

PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia
menjadwalkan secara berkala untuk menyampaikan iklan
tentang segala jenis penawaran seluruh produk merek
Toyota. Selain itu, iklan yang ditampilkan juga
memberikan bentuk promosi agar menarik minat
konsumen. Sedangkan, untuk mengontrol operasional
rencana proyek ini diketahui bahwa perusahaan
mengawasi hasil feedback yang diberikan konsumen dari
iklan yang disajikan melalui media sosial Toyota Motor
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Manufacturing Indonesia.

Berdasarkan  perspektif teori  Forecasting
Management terhadap masalah dan strategi penyelesaian
yang dihadapi PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia
selama masa pandemi yaitu perusahaan meramalkan
adanya penurunan jumlah pembelian dan pendapatan.
Sehingga, PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia
memilih untuk tidak melakukan perkiraan terutama untuk
ketersediaan produk.

Berdasarkan perspektif teori Managing Quality
terhadap masalah dan strategi penyelesaian yang dihadapi
PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia selama masa
pandemi yaitu dengan meningkatkan mutu karyawan. Hal
ini dipilih perusahaan agar seluruh sumber daya manusia
PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia dapat
mendukung strategi pemasaran yang difokuskan agar
menarik kembali minat pembelian produk kendaraan.
Mutu karyawan yang baik dan ideal dapat mempengaruhi
kualitas perusahaan karena banyak ide baru yang
dimunculkan para karyawan, serta menciptakan sikap
loyalitas terhadap perusahaan karena dapat membantu
perusahaan dalam menghadapi berbagai macam masalah
secara bersama.

Berdasarkan perspektif teori Supply Chain
Management terhadap masalah dan strategi penyelesaian
yang dihadapi PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia
selama masa pandemi yaitu pendistribusian untuk seluruh
produk Toyota diupayakan secara berkala meski
mengalami hambatan kurangnya minat pembelian bagi
konsumen.

4.6 Masalah dan Strategi Penyelesaian Masalah PT
Toyota Motor Manufacturing Indonesia Setelah
Masa Pandemi

PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia yang
diketahui mengupayakan berbagai macam strategi agar
dapat bertahan di tengah masa pandemi, saat ini mampu
menyesuaikan kondisi kembali pada pasca pandemi. Hal
ini tentu berdampak terhadap perubahan yang dialami PT
Toyota Motor Manufacturing Indonesia terutama dalam
kegiatan operasional usaha. Salah satunya yakni
perusahaan menghadapi banyaknya jumlah permintaan
hasil produk Toyota sehingga harus menurunkan target
produksi karena perusahaan kekurangan bahan baku
semikonduktor (Perawongmetha, 2022)

Berdasarkan perspektif  teori Project
Management terhadap masalah dan strategi penyelesaian
yang dihadapi PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia
setelah masa pandemi yaitu telah adanya rencana yang
ditetapkan manajer proyek bahwa perusahaan ingin
mencapai hasil produksi sebanyak 800.000 kendaraan
secara global pada Oktober 2022. Namun, hal tersebut
tidak sesuai dengan kondisi bahan baku yang tersedia.
Sehingga, perusahaan menekan jumlah produksi agar
tidak menimbulkan risiko yang tidak diinginkan. Adanya
rencana lain yang menjadi solusi untuk menyelesaikan
masalah ini melalui upaya manajer proyek dengan
menangguhkan produksi untuk beberapa lini produksi di
Jepang dalam kurun waktu 10 hari (Perawongmetha,
2022).
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Penjadwalan  untuk  hasil produk juga
mengalami kemunduran hingga waktu yang tidak dapat
ditentukan, kecuali bahan baku semikonduktor dapat
diperoleh sesuai jumlah yang dibutuhkan. PT Toyota
Motor Manufacturing Indonesia juga melakukan
pengawasan dengan secara berkala yang memfokuskan
agar bahan baku yang kurang segera tersedia sehingga
perusahaan dapat memenuhi permintaan konsumen yang
telah meningkat sejak Agustus 2022 sebanyak 44,3%
YoY akibat masa pandemi telah pulih secara berkala
(Perawongmetha, 2022).

Berdasarkan perspektif teori Forecasting
Management terhadap masalah dan strategi penyelesaian
yang dihadapi PT Toyota Motor Manufacturing
Indonesia setelah masa pandemi yaitu perusahaan tidak
menentukan jumlah perkiraan dari produk yang akan
dihasilkan. Hal ini dikarenakan perusahaan telah
menerima sejumlah produk yang diinginkan konsumen
karena tingginya permintaan yang dialami sejak Maret
2022 hingga Agustus 2022 mengalami peningkatan
secara berkala (Perawongmetha, 2022). Sehingga PT
Toyota Motor Manufacturing Indonesia hanya
menyesuaikan jumlah permintaan untuk seluruh produk
merek Toyota.

Berdasarkan perspektif teori Managing Quality
terhadap masalah dan strategi penyelesaian yang
dihadapi PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia
setelah masa pandemi yaitu dengan meningkatkan mutu
produk, mutu layanan, dan mutu karyawan. Mutu produk
dikarenakan Toyota Motor Manufacturing Indonesia
mengalami jumlah permintaan produk yang tinggi setelah
terkena dampak pandemi. Sehingga, perusahaan ingin
meningkatkan nilai kualitas produk yang dihasilkan agar
memberi kepuasan dari konsumen. Mutu layanan
diberikan Toyota Motor Manufacturing Indonesia
melalui kualitas dari karyawan yang dapat melayani
dengan sepenuh hati agar meningkatkan aspek
kenyamanan dan kepuasan konsumen.

Berdasarkan perspektif teori Supply Chain
Management terhadap masalah dan strategi penyelesaian
yang dihadapi PT Toyota Motor Manufacturing
Indonesia setelah masa pandemi yaitu mendistribusikan
seluruh produk merek Toyota yang diminta konsumen
secara merata guna memenuhi kebutuhan konsumen
dalam menggunakan kendaraan bermotor.

5. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan
penulis terhadap seluruh kegiatan operasional yang
dialami PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia
sebelum, selama, dan setelah masa pandemi mengalami
banyak sekali perubahan karena harus menyesuaikan
kondisi lingkungan terutama selama dan setelah masa
pandemi. Kegiatan operasional PT Toyota Motor
Manufacturing Indonesia dilihat dari perspektif teori
Project  Management, Forecasting Management,
Managing Quality, dan Supply Chain Management
terbilang masih menstabilkan keaktifan produktivitas
sehingga tetap mempertahankan produk merek Toyota di
tengah pasar konsumen Indonesia.
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Masalah operasional yang dialami PT Toyota
Motor Manufacturing Indonesia sebelum, selama, dan
setelah masa pandemi diketahui menghadapi berbagai
macam masalah di setiap kurun waktunya. Namun, sesuai
perspektif teori Project Management, Forecasting
Management, Managing Quality, dan Supply Chain
Management  diketahui bahwa perusahaan dapat
menentukan solusi penyelesaian hambatan yang dihadapi
sehingga mampu memproduksi dan menjual hasil produk
yang meningkat di masa setelah pandemi Covid-19.

Dalam penyusunan laporan Ujian Akhir
Semester pada mata kuliah Manajemen Operasional ini
penulis memberikan saran bagi penulis di masa
mendatang untuk menambahkan sumber referensi lainnya
mengingat adanya keterbatasan waktu saat menyusun
laporan ini. Selain itu, saran yang dapat diberikan pada PT
Toyota Motor Manufacturing agar menambah inovasi
kendaraan dengan teknologi-teknologi baru yang lebih
canggih lainnya.
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